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STABILITAS BEBERAPA
U DI BEBERAPA

LOKASI PERCOBAAN

Riyanti Sumanggono dan Soeranto Human
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta

ABSTRACT

EVALUATION
MUNGBEAN MUTANT

varieties with regard to yield quantity as well as quality. The breeding activities involved selection for high

vield, synchronize in maturity,

main disease tolerance, and shading tolerance. A number of 9 mutant lines

have been found and their multilocation yield trials were conducted in 4 dilferent places in 1999/2000.

Agronomic evauation was done for

the mutant lines was studied based on Eberhart and

yield, plant height, maturing age,

and number of pods/plant. Stability of
Russel method. Results indicated that some variations in

phenotypic performance and stability were obvious among these mutant lines tested.

ABSTRAK

EVALUASI PENAMPILAN FENOTIP DAN STABILITAS BEBERAPA GALUR MUTAN
KACANG HIJAU DI BEBERAPA LOKAS]I PERCOBAAN. Kacang hijau merupakan salah satu tanaman

penting bagi rakyat Indonesia. Penelitian

pemuliaan tanaman ini telah dilakukan di P3TIR-BATAN dengan

menggunakan teknik pemuliaan mutasi, Tujuan pemuliaan adalah mendapatkan varietas baru kacang hijau
dengan penampilan yang lebih baik dari sisi kuantitas dan kualitas hasil. Kegiatan pemuliaan tanaman meliputi
seleksi terhadap hasil tinggi, masak serempak, toleran terhadap penyakit utama dan toleran naungan. Sejumlah
9 galur mutan telah diperoleh dan pengujian multilokasi dilakukan di empat lokasi berbeda di tahun

1999/2000. Evaluasi sifat agronomi
polong/tanaman. Stabilitas galur mutan dipelajari

dilakukan untuk daya hasil, tinggi tanaman, umur masak dan jumlah

dengan metoda Eberhart dan Rassel. Hasil penelitian

menunjukkan adanya variasi dalam penampilan fenotip dan stabilitas galur-galur mutan yang diujj,

PENDAHULUAN

Tujuan pemuliaan tanaman pada umumnya

adalah mendapatkan varictas tanaman bary yang lebih
unggul baik dalam kuantitas (produksi) maupun
kualitas, dan lebih mampu beradaptasi di lingkungan
yang relatif luas. Upaya utama yang dilakukan dalam
proses pemuliaan tanaman adalah rekayasa ragam
genetik tanaman yang biasanya ditempuh melalui
introduksi, hibridisasi,  mutasi induksi,  atau
bioteknologi (Kuckuck dkk., 1991)(1). Mutasi induksi
merupakan suatu alternatif  dalam upaya rckayasa
ragam genetik tanaman, yaitu melalui perlakuan bahan
mutagen tertentu terhadap materi reproduksi tanaman,
Penelitian pemuliaan tanaman menggunakan teknik
mutasi induksi terhadap tanaman pangan, hortikultura
dan industri telah dilakukan di Pusat Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi (P3TIR) —
Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN).
Bahan mutagen yang digunakan di dalam mutasi
induksi biasanya berupa radio isotop, dan digolongkan
ke dalam dua kelompok yaitu mutagen kimia atau
mutagen fisika (IAEA, 1977) (2). Mutagen kimia
biasanya berasal dari gugusan  alkyl  seperti
Ethylmethansulfonate (EMS) dan mutagen fisika
biasanya berasal dari radiasi pengion seperti sinar
gamma.

Ragam genetik yang ditimbulkan oleh mutasi
sangatlah - diharapkan oleh pemulia tanaman. Pada
keragaman tersebut, pemulia melakukan seleksi galur-
galur mutan tanaman unggul sesuai dengan kriteria
yang ditelapkan (Wricke & Weber, 1986)(3). Apabila
galur tanaman unggul telah terseleksi maka kegiatan
selanjutnya adalah pengujian-pengujian keunggulannya
pada tingkat yang lebih luas di lapangan. Sebelum galur
tanaman unggul dilepas sebagai varietas baru, maka
galur tersebut perlu diuji secara multi lokasi dengan
tujuan untuk mengetahui sebaran adaptasinya,

Kegiatan penelitian pemuliaan mutasi pada
tanaman kacang hijau di P3TIR, BATAN. bertujuan
untuk mendapatkan galur mutan yang berdaya hasil
tinggi, masak serempak,toleran terhadap penyakit
utama dan toleran terhadap naungan Dari kegiatan
terscbut telah dihasilkan beberapa  galur mutan, 9
diantaranya telah diuji di 4 lokasi percobaan pada
musim tanam  1999/2000. Dalam makalah ini
dilakporkan hasil pengamatan terhadap penampilan
sifat agronomi dan analisis stabilitas dari galur mutan
yang diamati di 4 lokasi percobaan.

BAHAN DAN METODA

Sembilan galur mutan kacang hijau digunakan
sebagai materi percobaan, yaitu galur No.

247
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G1 = PsJ-S-30,

G2 = PsJ-8-31,

G3 = PsJ-58-32,

G4 = PsJ-B-11-17-3,

G35 = PsJ-B-11-17-5,

G6 = PsJ-B-11-17-6,

G7 = PsJ-B-II-5,

G8 = PsJ-B-II-15

G9 = PsJ-6-90 dan

G10 = varietas unggul Walet sebagai kontrol
Percobaan dilakukan di 4 lokasi, yaitu di Lampung pada
MH 1999/2000 serta di Tapin, Cirebon dan Samarinda
pada MK 1999 oleh Direktorat Bina Perbenihan,
Departemen Pertanian.

Percobaan dilakukan menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) dengan perlakuan utama yaitu 9
galur mutan ditambah 1 tanaman kontrol. Pada setiap
lokasi, masing-masing perlakuan ditanam dalam plot,
ukuran 4m x Sm, jarak tanam 20cm x 40cm, 2 tanaman
ditanam setiap lubang, ulangan 4 kali yang masing-
masing ditetapkan secara acak. Respon atau variabel
yang diamati adalah daya hasil (kg/plot), tinggi
tanaman saat panen (cm), jumlah polong/tanaman, dan
umur panen (hari).

Setelah data lapangan terkumpul, langkah
pertama yang dilakukan adalah pengujian asumsi yang
melandasi analisis ragam (kehomogenan ragam,
kenormalan, dan keacakan sisaan) menggunakan
metoda Barlett’s Test (Little and Hills, 1978)(4). Dari
hasil pengujian ini dapat ditarik kesimpulan apakah
asumsi terpenuhi atau tidak. Apabila asumsi terpenuhi
maka selanjutnya dilakukan analisis ragam gabungan,

tetapi apabila asumsi tidak terpenuhi maka data perlu’

ditransformasi terlebih dahulu. Seandainya analisis
ragam gabungan dapat dilakukan, maka kemungkinan
analisis kesetabilan dapat diteruskan, Batasan untuk
perlu atau tidaknya dilakukan analisis kesetabilan
adalah ada atau tidaknya interaksi antara galur tanaman
dan lokasi. Apabila interaksi antara galur dan lokasi
nyata maka analisis kestabilan dapat dilakukan, tetapi
apabila interaksi antara galur dan lokasi tidak nyata
maka analisis kestabilan tidak bisa dilakukan.

Analisis ragam gabungan dilakukan dengan
menggunakan komputer program MSTATC (Bricker,
B. 1989)(5). Model linier yang digunakan adalah:

Y = p+ Li+ Kygy + Gi + (LG)si + e

i=12 ..t
Rl P 0
k=002 AT
dimana Yj = nilai pengamatan galur ke-i pada
lokasi ke-j dan ulangan ke-k
1) = nilai rataan.umum '
L = pengaruh aditif dari lokasi ke-j
Kiy; = pengaruh ulangan ke-k tersarang
lokasi ke-j
G; = pengaruh aditif dari galur ke-i
(LG); = pengaruh interaksi lokasi ke-j dengan
galur ke-i

gj = pengaruh galat dari galur ke-i pada
lokasi ke-j dan ulangan ke-k

Analisis kestabilan merupakan lanjutan dari analisis
ragam apabila interaksi antara perlakuan dengan
lingkungan nyata. Metode yang digunakan adalah
metode Eberhart & Russel (1966). Model linier
kestabilan adalah :

i=12,...t
=L2,...,8

Y',jzj,l;,'i'ﬂilj-f'ﬁij

dimana Y; = rataan respon galur ke-i pada lokasi ke-j
p = rataan respon galur ke-i pada seluruh

lokasi
p; = koefisien regresi galur ke-i untuk seluruh
lokasi
I, = indeks lingkungan (lokasi) diduga
dengan
XY LY
IJ - 1 R 1
t ts
8 = simpangan dari garis regresi galur ke-i
pada lokasi ke-j
8y =Yy~

Dalam penentuan tingkat kestabilan, Eberhart & Russel
(1966) (6) menggunakan dua parameter kestabilan,
yaifu I
1. Koefisien regresi yang merupakan regresi dari
penampilan galur pada lingkungan yang berbeda
terhadap rataan semua galur. Galur dikatakan stabil
apabila koefisien regresinya tidak berbeda nyata
dengan satu. Koefisien regresinya diduga dengan

ijijij
i

Hipotesis yang diuji adalah

H() 5 b] =1
H, e 1
Statistik ujinya :
bi = 1
thitung = Sb._
Tolak Ho, jika thinng > tiabel
2. Kuadrat tengah simpangan dari garis regresi (8%)
. dapat diduga dengan
e 7
Zs i g
§2y =2 el
s—2 r

Hipotesis yang diuji adalah

H, : Simpangan regresi sama dengan nol
H, : Ada penyimpangan dari garis regresi
Statistik ujinya :
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’ 2

Fir =
hitung
57,

Tolak HOs .llka Fhitung > Flabe]
Di mana S?% adalah kuadrat tengah galat gabungan.

Suatu galur dikatakan stabil, bila koefisien regresinya
sama dengan satu dan simpangan regresinya sama
dengan nol. Dari peubah respon yang diamati untuk
setiap galur di berbagai lokasi, bila tidak ada interaksi
antara galur dengan lokasi, maka dapat dikatakan
bahwa galur-galur tersebut bila ditanam- di lokasi mana
saja akan memberikan respon yang sama, jadi tidak
perlu dianalisis lebih lanjut.  Sedangkan bila ada
interaksi antara galur dengan lokasi, maka analisis perlu
dilakukan, karena galur-galur yang diteliti bila ditanam
di berbagai lokasi percobaan akan memberikan respon
yang berbeda di masing-masing lokasi. Identifikasi
perlu dilakukan untuk mengetahui galur-galur mana
saja yang akan memberikan respon yang sama (stabil)
bila ditanam di berbagai lokasi percobaan terscbut, dan
juga lokasi percobaan mana yang memberikan respon
yang menguntungkan untuk ditanami galur-galur yang
diteliti.

¥

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis rataan untuk keempat peubah yang
diamati, yaitu tinggi tanaman, umur masak, jumlah
polong/ tanaman dan daya hasil/plot dapat dilibat pada
Tabel 1, 2, 3,dan 4.

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman
(Tabel 1) menunjukkan bahwa tinggi rata-rata seluruh
galur terendah terdapat pada percobaan di Cirebon
(44,43 cm) sedang yang tertinggi tampak di Samarinda
(86,14 cm). Data rata-rata tinggi tanaman di seluruh
lokasi tampak bahwa galur PsJ-B-II-17-6 merupakan
galur tertinggi (68,51 cm) dan galur PsJ-B-II-15
merupakan galur terendah (57,75 cm).

Hasil pengamatan terhadap rata rata umur masak
(Tabel 2) menunjukkan bahwa dari antara 4 Tlokasi
ternyata umur masak tercepat pada percobaan di
Lampung (56 hr) sedang umur masak terlama terdapat
pada percobaan di Cirebon ( 62,40 hr). Sedang rata-rata
umur masak dari galur yang diamati ternyata galur PsJ-

PsJ-S-32 umur masaknya tercepat (57,63 hr) ,sedang.

varietas unggul Walet terlama (60,25 cm). Umur masak
cepat sangat menguntungkan , karena memperoleh hasil

lebih cepat, sehingga lahannya bisa cepat diolah untuk .

tanaman berikutnya, apalagi kalau keadaan cuaca
menjadi faktor pembatas.

Pengamatan terhadap jumlah polong sctiap’

tanaman (Tabel 3) meunujukkan bahwa rata-rata jumlah
polong terbanyak terdapat di Lampung (28,0), sedang
tersedikit terdapat pada percobaan di Circbon (8,43)
Pengamatan terhadap rata-rata daya hasil benih kering
setiap plot (Tabel 4) juga menunjukkan bahwa
percobaan di Lampung daya hasilnya tertinggi (4,193
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kg) sedang di Tapin terendah ( 1,108 kg). Tingginya
Jjumlah polong/tanaman dan hasil benih kering/plot di
Lampung, mungkin disebabkan percobaan di Lampung
dilaksanakan pada musim penghujan , sedang
percobaan yang lain dilaksanakan pada musim
kemarau. Hal ini membuktikan bahwa biarpun kacang
hijau secara umum lebih toleran terhadap kekeringan,
tetapi pertumbuhannya tetap mebutuhkan air dalam
jumlah tertentu. Rata-rata daya hasil tertinggi dari
seluruh lokasi percobaan adalah varietas Walet (2,788
kg), sedangkan terendah adalah galur PsJ-B-II-5 (1,794
kg). Varietas Walet merupakan varietas unggul nasional
yang disenangi petani,

Berdasarkan data mentah yang ada, asumsi
analisis ragam untuk peubah respon daya hasil, jumlah
polong/tanaman, dan umur panen dapat dipenuhi,
sehingga analisis ragam gabungan dapat dilakukan.
Akan tetapi khusus untuk peubah respon tinggi
tanaman, asumsi (idak terpenuhi walaupun sudah
dilakukan transformasi dengan berbagai cara, sehingga
untuk peubah ini tidak dilakukan analisis lebih lanjut.
Hasil analisis ragam untuk tiga peubah yang diamati
yaitu umur panen, jumlah polong/tanaman dan daya
hasil berturut-turut disajikan dalam Tabel 5, Tabel 6
dan Tabel 7. Berdasarkan analisis ragam dari ketiga
peubah yang diamati tersebut, terlihat bahwa ada
interaksi yang nyata antara galur dengan lokasi. Oleh
karena itu analisis kestabilan untuk ketiga peubah
tersebut dapat dilakukan.

Analisis kesetabilan untuk ketiga peubah yang
diamati yaitu umur masak, jumlah polong/tanaman dan
daya hasil benil/plot dilakukan dengan menentukan
nilai koefisien regresi dan simpangan regresi. Hasil
hitungan nilai koefisien regresi dan simpangan regresi
untuk setiap peubah berturui-turut disajikan dalam
Tabel 8, Tabel 9 dan Tabel 10. Berdasarkan Tabel 8,
galur-galur tanaman yang diuji dan vareietas Walet
semua stabil dalam umur masak. Berdasarkan Tabel 9
ternyata galur PsJ-5-30, PsJ-S-31, PsJ-S-32, PsJ-B-II-
17-3, PsJ-B-1I-17-5, PsJ-B-II-5 dan PsJ-B-II-15 adalah
stabil dalam jumlah polong / tanaman. Berdasarkan
Tabel 9, galur-galur tanaman yang dianggap tidak stabil
jumlah polong/tanamannya adalah galur PsJ-B-II-17-6,
PsJ-6-90 dan Walet. Dari Tabel 10 tampak bahwa galur
PsJ-S-31, PsJ-S-32, Ps]-B-11-17-3, PsJ-B-II-17-5, PsJ-
B-II-15, PsJ-6-90 dan varietas Walet stabil dalam daya
hasil/plot, sedang galur PsJ-S-30 dan PsJ-B-1I-17-6
tidak stabil. Dari Tabel 8, Tabel 9 dan Tabel 10
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa galur yang
dianggap stabil untuk ketiga peubah yang diamati
adalah galur PsJ-S-31, PsJ-8-32, PsJ-B-11-17-3, PsJ-B-
II-17-5 dan PsJ-B-II-15. Oleh karena itu disarankan
agar galur-galur tersebut diajukan ke Tim Pelepas
Varietas Departemen Pertanian untuk diteliti lebih
lanjut sebagai calon varietas baru.

Biarpun galur PsJ-B-II-17-6 tidak stabil di 4
lokasi percobaan, tetapi galur tersebut dapat beradaptasi
dengan baik dalam kondisi naungan di Sumbawa, NTB
(7). Hasil galur tersebut (1,92 ton/ha) lebih tinggi
dibanding dengan varietas lokal Samsik (1,01 ton/ha).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pengujian stabilitas galur-galur mutan hasil
penelitian pemuliaan tanaman dengan teknik mutasi
induksi perlu dilakukan di banyak lokasi (multi lokasi)
sebelum galur-galur mutan tanaman tersebut diajukan
ke Tim Pelepas varictas, Departemen Pertanian. Metoda
yang umum digunakan dalam pegujian stabilitas galur-
galur mutan tanaman adalah metoda Eberhart & Russel
yang menggunakan dua parameter kestabilan yaitu
koefisien regresi (b)) dan simpangan regresi (S%).
Suatu galur dikatakan stabil apabila koefisien
regresinya sama dengan satu dan simpangan regresinya
sama dengan nol.

Hasil percobaan di 4 lokasi percobaan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Percobaan yang dilakukan pada MH menghasilkan
komponen hasil lebih tinggi dibanding bila

dilakukan pada MK,
2. Varietas Walet mempunyai daya hasil biji
kering/plot  tertinggi, galur  Ps]-B-1I-17-6

mempunyai tinggi tanaman tertinggi , galur PsJ-S-
32 merupakan galur yang mempu-nyai umur masak
tergenjah serta PsJ-B-1I-17-6 mempunyai jumlah
polong/tanama terbanyak.

3. Galur PsJ-S-31, PsJ-S-32, PsJ-B-II-17-3, PsJ-B-II-
17-5 dan PsJ-B-II-15 dianggap stabil di seluruh
lokasi percobaan. Galur-galur mutan tanaman
tersebut layak untuk diajukan ke Tim Pelepas
Varietas Departemen Pertanian untuk diteliti lebih
lanjut sebagai calon varietas baru tanaman kacang
hijau, Disarankan agar Tim Pelepas Varietas
DEPTAN juga mempertimbangkan interaksi
spesifik antara galur mutan tanaman dan lokasi
pengujian dalam menilai keunggulan suatu calon
varietas tanaman baru. Dengan demikian sosialisasi
keunggulan varietas tanaman baru akan sangat
terkait dengan lokasi penanamannya.
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Tabel 1. Tinggi tanaman beberapa galur mutan kacang hijau di empat lokasi percobaan.

Tinggi tanaman (cm

ity Lampung Tapin Fo Cirebe()n : Samarinda s
Gl 60,25FG  |66,6E 46,151 86,30 BCDE 64,83
G2 63,05 H 63,71 ABCD |44,43 ABCD 83,55B 63,65
G3 64,351 60,17 A 44,65 ABCDEFGH (85,70 BCDE 63,72
G4 60,10 EF 61,88 ABC  |44,28 ABC 90,95 BCDEFGH 64,30
G5 59,60 DE  |70,92 EFGH |44,43 ABCD 88,30 BCDEF 65,81
G6 65,80 1] 70,65 EFGH |44,45 ABCDEFGH [93,15 BCDEFGHI | 65,51
G7 59,05D 66,12 CD 44,38 ABCDE 94,25 BCDEFGHIJ | 65,95
G8 50,70 C 69,67 EF 44,38 ABCDE 66,25 A 57,75
G9 48,65D 60,21 AB 43,45 ABCDEFG 84,00 BC 59,08
G10 45,50 H 72,86 HI 43,78 AB 88,95 BCDEFG 62,77

Rata-2 |57,71 66,28 44,43 86,14

Ket. Angka diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.
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Tabel 2. Umur panen setiap galur pada masing-masing lokasi.

Galur Umur Panen- : Rata-rata
Lampung Tapin Cirebon Samarinda
Gl 55BCD 57.5BCD 63 AB 60 BCD 58,88
G2 56 BC 57 CD 63 AB 61 BC 59,25
G3 53D 56.5D 62 ABC 59 CD 57,63
G4 53D 57.25BCD| 64 A 62 AB 59,06
G5 54 CD 58 BC 63 AB 64 A 5975
G6 57B 60 A 60 C 62 AB 59,75
G7 54 CD 58.25B 63 AB 58D 58,31
G8 57B 57CD 63 AB 61 BC 59,50
G9 60 A 56.5D 61 BC 60 BCD 59,38
G10 6l A 58 BC 62 ABC 60 BCD 60,25
Rata-2 56,00 57,60 62,40 60,70
Ket: angka diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.
Tabel 3. Jumlah polong/tanaman setiap galur pada masing-masing lokasi.
Galur Jumlah polong / tanaman Rata-rata
Lampung Tapin Cirebon Samarinda
Gl 25.75D 1525C 925 A 13 A 15,81
G2 27.75 BCD 16.25C 8.75 A 125 A 16,31
G3 29.5 BC 10.75 DE 8A 125A 15,19
G4 30.5 AB 1475 C 8.25A 125 A 16,50
G5 2575D 10.75 DE 775 A 125 A 14,19
G6 27CD 1025 E 8.5A 1375 A 14,88
G7 3275 A 18.25B 8.25A 1225 A 17,88
G8 JHSA 12.75D 9A 13.25 A 16,88
G9 20.5E 11 DE 8.25 A 13 A 13,19
G10 28 BCD 2025 A 8.25 A 13 A 17,38
Rata-2 28,0 14,0 8,43 12,83
Ket: angka diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.
Tabel 4. Daya hasil setiap galur pada masing-masing lokasi.
Daya Hasil (kg/plot)

i Lampung Tap)i,n Cirebon Samarinda Hplela
Gl 475B 1.08 AB 285 A 1.85B 2,631
G2 43 C 1.05 AB 2.15 CDE 2 AB 2,375
G3 4.8 B 0.95B 2.35 BCD 1.88B 2,494
G4 4.28 C 1.15 A 2.48 ABC 1.88 B 2,444
G5 428 C L.I3 A 2,28 BCD 1.93B 2,400
G6 3.58D 1.14 A 2 DEF 225A 2,238
G7 24 E 1.1A 1.75 EF 1.93B 1,794
G8 38 D 1.03 AB 1.7F 2.03 AB 2,138
G9 4.45C 1.1A 2.1 CDEF 2 AB 2,413
G10 53A 1.125 A 2.65 AB 2.08 AB 2,788

Rata-2 4,193 1,108 2,230 1,980

Ket: angka diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.
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Tabel 5. Analisis ragam untuk umur panen.

Sumber Keragaman Db JK KT . F
Lokasi 3 1017.819 339.29 196.61*
Galur 9 82.381 9.153 5.3%
Kel(Lokasi) 12 18.875 1.573 0.091
Lokasi x Galur 27 388.944 14,405 8.35%
Galat gabungan 108 186.375 1.726
Total 159

*nyata pada o=0.05
Tabel 6. Analisis ragam untuk jumlah polong/tanaman.

Sumber Keragaman Db JK KT F
Lokasi 3 8609.22 2869.74 1561.96*
Galur 9 309.56 34.4 18.72*
Kel(Lokasi) 12 19.82 1.65 | 0.9
Lokasi x Galur 27 620.72 22,99 12.51*
Galat gabungan 108 198.42 1.84
Total 159

*nyata pada o=0.05
Tabel 7. Analisis ragam untuk daya hasil.
Sumber Keragaman Db JK KT F
Lokasi 3 205.9054 68.6351 1843.96*
Galur 9 1.5594 0.13 3.49%
Kel(Lokasi) 12 10.702 1.1891 31.95
Lokasi x Galur 27 17.8363 0.6606 17.75%
Galat gabungan 108 4.0199 0.0372
Total 159
*nyata pada o=0.05
Tabel 8. Nilai koefisien regresi dan simpangan regresi untuk umur panen.
Galur Umur Panen
Rataan b; Szdi
G1 58.875 1.166089965 -0.0245389
G2 59.25 1.131982205 -0.2522453
G3 57.625 1.29164607 0.3238051
G4 59.0625 1.680919427 0.3728968
G5 59.75 1.501730104 3.4351497
G6 59.75 0.497281265 2.822594
G7 583125 1.124320316 3.9272715
G8 59.5 1.0064261 0.2674779
G9 59.375 0.345526446 3.9084813
G10 60.25 0.254078102 3.1330241

*nyata pada o=0.05
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Galur Jumlah Polong/Tanaman

Rataan b; S%i
Gl 15.8125 0.831673896 0.1279741
G2 16.3125 0.960663533 1.4980901
G3 15.1875 1.131309098 3.518474
G4 16.5 1.145980871 -0.2255909
G5 14.1875 0.927661119 1.8295931
G6 14.875 0.959422131 5.6374141 *
G7 17.875 1.247630629 4.8717933
G8 16.875 1.239645003 2.3217958
G9 13,1875 0.604315868 * 1.5751049
GI10 17.375 0.951697853 13.851033 *

*nyata pada o=0.05

Tabel 10. Nilai koefisien regresi dan simpangan regresi untuk daya hasil.

Galur Daya Hasil
rataan b; S
Gl 2:63125 1.192238821 0.1167988 *
G2 2.375 1.047149454 -0.0052978
G3 2.49375 1.253046472 0.0022176
G4 2.44375 1.013858987 0.0209062
G5 2.4 1.02181015 -0.0053628
Go6 2.240625 0.753904231 0.0555299
G7 1.79375 0.379235096 * 0.0545198
G8 21375 0.887006147 0.0684844
G9 2.4125 1.089077077 0.0088609
G10 2.7875 1.362673564 0.0129937

*nyata pada «=0.05

Tabel 11. Rataan ketiga peubah tanpa memperhatikan galur pada setiap lokasi.

Lokasi Daya hasil (kg/plot) | Jumlah polong / tanaman | Umur Panen
Lampung 4.1925 28 56
Tapin 1.08375 14.025 57.6
Cirebon 2.23 8.425 62.4
Samarinda 1.98 12.825 60.7
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